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ABSTRACT

Urinary catheterization is a method to provide the urinary divertion and the

disability of urination also. A lot of patients are worry,  fearful of feeling the pain

and discomfort in facing the urinary catheterization. They  seem emotional in facing

the action of medication and also the treatment, particularly which deals with the

urogenital areas which  catheter penetrates to enter into the body.

The purpose of this research is to determine whether the length of time

urethral catheterized has a correlation with the patient’s anxiety scale on clients who

are attached by urethra catheters  in Third Class of Adult Ward Muhammadiyah

Hospital of Yogyakarta.

The research is a quantitative research. The design of this research is cross -

sectional with the descriptive correlation approach. The samples of this research are

patients who are attached by urethra catheters in Marwah and Arofah Ward of

Muhammadiyah Hospital of Yogyakarta. The sampling technique is uses the

accidental sampling and get 30 respondents. Instruments used are questioners and

statistic test uses Spearman Coefficient Correlation Test by computer program, SPSS

for windows 11.

The research’s results show that length of time for urethral catheterization in

Third Class of Adult Ward Muhammadiyah Hospital of Yogyakarta is more than 72

hours (43,33%), the anxiety scale in Third Class of Adult Ward Muhammadiyah

Hospital Yogyakarta is light (76,7%). The statistical test’s result shows that

 = 0,002 ( < 0,01). Therefore, there is  a significant correlation between the length

of time for  urethral catheterization with the patient’s anxiety scale.

Keywords :  Catheterization, length of time urethral catheterization, anxiety scale
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INTISARI

Kateterisasi urin merupakan salah satu tindakan untuk membantu eliminasi

urin maupun ketidakmampuan melakukan urinasi. Banyak pasien merasa cemas, takut

akan rasa nyeri dan ketidaknyamanan dalam menghadapi kateterisasi urin. Mereka

terlihat emosional menghadapi tindakan-tindakan pengobatan maupun perawatan

terlebih yang berhubungan dengan daerah urogenital yang dimana kateter menembus

masuk ke dalam tubuh.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara lama waktu

terpasang kateter dengan tingkat kecemasan pada klien yang terpasang kateter uretra

di Bangsal Rawat Inap Dewasa Kelas III RSU PKU Muhammadiyah Yogyakarta.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Desain penelitian yang

digunakan adalah desain penelitian cross – sectional dengan pendekatan deskriptif

korelasional. Sampel dalam penelitian ini adalah pasien yang terpasang kateter uretra

di bangsal Marwah dan Arofah RSU PKU Muhammadiyah Yogyakarta.Teknik

sampling menggunakan accidental sampling sehingga didapatkan 30 responden dan

instrumen yang digunakan adalah kuesioner sedangkan analisa data menggunakan

program komputer SPSS for windows 11 dengan uji koefisien korelasi Spearman.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa sebagian besar lama waktu terpasang

kateter uretra di Bangsal Rawat Inap Dewasa Kelas III RSU PKU Muhammadiyah

Yogyakarta adalah lebih dari 72 jam (43,33%), sebagian besar tingkat kecemasan

pada klien yang terpasang kateter uretra di Bangsal Rawat Inap Dewasa Kelas III

RSU PKU Muhammadiyah Yogyakarta adalah cemas ringan (76,7%). Hasil uji

statistik menunjukkan bahwa  = 0,002 ( < 0,01) sehingga ada hubungan yang

signifikan antara lama waktu terpasang kateter dengan tingkat kecemasan pada klien

yang terpasang kateter uretra.

Kata kunci : Kateterisasi, lama waktu terpasang kateter , tingkat kecemasan
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PENDAHULUAN

Kateterisasi urin merupakan salah satu tindakan untuk membantu eliminasi

urin maupun ketidakmampuan melakukan urinasi. Banyak pasien merasa cemas, takut

akan rasa nyeri dan ketidaknyamanan dalam menghadapi kateterisasi urin. Mereka

terlihat emosional menghadapi tindakan-tindakan pengobatan maupun perawatan

terlebih yang berhubungan dengan daerah urogenital yang dimana kateter menembus

masuk kedalam tubuh (Ellis et al, 1996). Perawat bertanggungjawab tidak hanya pada

penampilan tindakan kateterisasi yang benar dan aman tetapi juga memberi

pengajaran dan menghilangkan kecemasan tersebut (Ellis et al, 1996).

Menurut penelitian di Amerika, dari 54 pasien di rumah sakit maupun home

care yang terpasang kateter indwelling, 72% di antaranya mengalami beberapa

komplikasi, antara lain terjadi blocking atau penyumbatan sehingga aliran urin

terganggu, 37% di antaranya mengalami kebocoran urin di sekitar kateter dan 30%

mengalami hematuria. Begitu juga pada pasien yang terpasang kateter uretra dalam

jangka waktu lama (melebihi 3 bulan). (Ockmore K. et al cit Madigan et al, 2003).

Dari tinjauan penulis diketahui bahwa waktu penggantian  kateter uretra di

Bangsal Rawat Inap Dewasa Kelas III RSU PKU Muhammadiyah Yogyakarta

dilakukan setiap 7-10 hari atau pada saat ada kerusakan/kebocoran yang diharuskan

untuk diganti. Sedangkan menurut prosedur tetap pemasangan dan pelepasan kateter

uretra di Bangsal Rawat Inap Dewasa Kelas III RSU PKU Muhammadiyah

Yogyakarta diketahui bahwa kateter harus diganti kurang lebih 1 minggu sekali.

Berdasarkan latar belakang diatas dapat dirumuskan masalah penelitian

sebagai berikut ; ” Apakah ada hubungan antara lama waktu terpasang kateter dengan

tingkat kecemasan pada klien yang terpasang kateter uretra di Bangsal Rawat Inap

Dewasa Kelas III RSU PKU Muhammadiyah Yogyakarta ? ”.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Desain penelitian yang

digunakan adalah desain penelitian cross – sectional dengan pendekatan deskriptif

korelasional. Sampel dalam penelitian ini adalah pasien yang terpasang kateter uretra

di Bangsal Marwah dan Arofah RSU PKU Muhammadiyah Yogyakarta sebanyak 30

responden. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik accidental

sampling. Variabel yang diteliti adalah lama waktu terpasang kateter sebagai variabel
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bebas dan tingkat kecemasan pada klien yang terpasang kateter uretra sebagai variabel

terikat. Data penelitian untuk mengetahui tingkat kecemasan pada klien yang

terpasang kateter uretra adalah data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari

responden. Penelitian ini dilakukan langsung oleh peneliti dengan memberikan

kuesioner yang berisikan pertanyaan – pertanyaan mengenai tanda fisik dan gejala

psikologi  kecemasan untuk menilai tingkat kecemasan yang dirasakan yang

kemudian dikategorikan sebagai kecemasan ringan, kecemasan sedang dan

kecemasan berat. Sedangkan untuk lama waktu terpasang kateter uretra data

merupakan data primer yang diperoleh dari keterangan responden. Uji validitas dan

reabilitas instrumen menggunakan rumus product moment dan alpha chronbach.

Analisis data yang digunakan peneliti adalah Koefisien korelasi bivariat, yaitu

statistik yang dapat digunakan oleh peneliti untuk menerangkan keeratan hubungan

antara dua variabel (Arikunto, 2002). Uji statistik menggunakan rumus koefisien

korelasi Spearman, yaitu analisis korelasi sedehana untuk variabel ordinal dengan

variabel ordinal (Hasan, 2004).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian akan disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi dan

tabulasi silang.

1. Lama Waktu Terpasang Kateter Uretra

Tabel 1  Frekuensi dan Persentase Responden Berdasarkan Lama waktu

Terpasang Kateter Uretra

Lama waktu terpasang kateter
uretra

Jumlah Persentase (%)

0 – 24 jam
25 – 48 jam
49 – 72 jam

> 72 jam

5
7
5

13

16,67
23,33
16,67
43,33

Total 30 100

Dari tabel 1 diatas dapat diketahui bahwa sebagian besar lama waktu

terpasang kateter uretra adalah >72 jam yaitu sebanyak 13 responden (43,33%)

sedangkan yang paling sedikit adalah 0 – 24 dan 49 – 72 jam yakni masing –

masing sebanyak 5 responden (16,67%).
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2. Tingkat Kecemasan Pada Klien yang Terpasang Kateter Uretra

Tabel 2 Frekuensi dan Persentase Tingkat Kecemasan Klien Yang Terpasang

Kateter Uretra

Tingkat Kecemasan Jumlah Persentase (%)
Cemas Ringan
Cemas Sedang
Cemas Berat

23
4
3

76,7
13,3
10

Total 30 100

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa sebagian besar klien yang

terpasang kateter uretra mengalami cemas ringan yaitu sebanyak 23 responden

(76,7%). Sedangkan klien yang mengalami cemas sedang sebanyak 4 responden

(13,3%) dan yang mengalami cemas berat berjumlah 3 responden (10%).

3. Hubungan Antara Lama Waktu Terpasang Kateter Dengan Tingkat

Kecemasan Pada Klien Yang Terpasang Kateter Uretra

Tabel 3  Hubungan Antara Lama Waktu Terpasang Kateter Dengan Tingkat

Kecemasan Pada Klien Yang Terpasang Kateter

Lama Terpasang Kateter Uretra (Jam)

0-24 25-48 49-72 >72
TotalTingkat

Kecemasan
f % f % f % f % f %

Cemas Ringan
Cemas Sedang
Cemas Berat

0
2
3

0
6,7
10

7
0
0

23,3
0
0

4
1
0

13,3
3,3
0

12
1
0

40
3,3
0

23
4
3

76,7
13,3
10

Total 5 16,7 7 23,3 5 16,7 13 43,3 30 100

Dari tabel 3 dapat diketahui bahwa responden yang terpasang kateter

uretra selama 0-24 jam mengalami cemas ringan sebanyak 0 orang (0%), cemas

sedang 2 orang (6,7%) dan cemas berat berjumlah 3 orang (10%). Sedangkan

responden yang terpasang kateter uretra selama 25-48 jam mengalami cemas

ringan sebanyak 7 orang (23,3%), cemas sedang tidak ada begitupun dengan

cemas berat. Responden yang terpasang kateter selama 49-72 jam mengalami

cemas ringan sebanyak 4 orang (13,3%), cemas sedang sebanyak 1 orang (3,3%)

dan cemas berat tidak ada. Responden yang terpasang kateter uretra  >72 jam
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mengalami cemas sedang sebanyak 1 orang (3,3%), cemas ringan sebanyak 12

orang (40%) dan cemas berat tidak ada.

Rata-rata lama waktu penggunaan kateter ini bervariasi. Hal ini tergantung

pada kondisi pasien, sesuai dengan anjuran medikasi. Kateter dapat diganti apabila

terjadi kerusakan seperti kebocoran dan kateter dapat dilepas apabila pasien sudah

dapat melakukan urinasi secara normal. Pasien dengan kateter harus dikaji mengenai

keadaannya dan dapat diperoleh waktu yang optimum untuk mengganti ataupun

melepas kateter (DoH, 1999 cit Pomfret, I., 2000). Tingkat kecemasan pada klien

yang terpasang kateter uretra sebagian besar adalah cemas ringan, ini dikarenakan

sebagian besar responden berdasarkan tabel 2, terpasang kateter lebih dari 72 jam

yaitu sebanyak 43,33%. Dalam hal ini faktor adaptasi secara fisik, maupun psikologis

terhadap kehadiran kateter dan faktor pengalaman berperan dalam mempengaruhi

persepsi kecemasan, dimana pada hari pertama dijadikan sebagai pengalaman yang

kemudian responden mempelajari bagaimana mengatasi kecemasan yang dirasakan.

Adanya hubungan yang signifikan antara lama waktu terpasang kateter dengan tingkat

kecemasan dikarenakan Banyak pasien merasa cemas, takut akan rasa nyeri dan

ketidaknyamanan dalam menghadapi kateterisasi urin. Mereka terlihat emosional

menghadapi tindakan-tindakan pengobatan maupun perawatan terlebih yang

berhubungan dengan daerah urogenital yang dimana kateter menembus masuk

kedalam tubuh (Ellis et al, 1996).

KESIMPULAN

1. Sebagian besar lama waktu terpasang kateter uretra di Bangsal Rawat Inap

Dewasa Kelas III RSU PKU Muhammadiyah Yogyakarta adalah lebih dari 72

jam.

2. Sebagian besar tingkat kecemasan pada klien yang terpasang kateter uretra di

Bangsal Rawat Inap Dewasa Kelas III RSU PKU Muhammadiyah Yogyakarta

adalah cemas ringan.

3. Terdapat hubungan yang signifikan tetapi lawan kesejajaran antara lama waktu

terpasang kateter dengan tingkat kecemasan pada klien yang terpasang kateter

uretra, yaitu ada kecenderungan semakin lama terpasang kateter uretra, tingkat

kecemasan yang dialami semakin ringan di Bangsal Rawat Inap Dewasa Kelas III

RSU PKU Muhammadiyah Yogyakarta.
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4. Tingkat keeratan hubungan antara lama waktu terpasang kateter dengan tingkat

kecemasan pada klien yang terpasang kateter uretra di Bangsal Rawat Inap

Dewasa Kelas III RSU PKU Muhammadiyah Yogyakarta adalah sedang.

SARAN

Saran penulis bagi peneliti selanjutnya antara lain peneliti dapat melakukan

penelitian lebih lanjut sehingga dapat mengungkapkan lebih jauh mengenai aspek –

aspek dalam penelitian, misalnya faktor – faktor yang belum diteliti yaitu faktor

proses sehingga dapat diperoleh responden yang dapat mewakili populasi.
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